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ABSTRAK 
Bapermasper dan KB Kecamatan Gunungpati bertugas melakukan perencanaan 
distribusi alat kontrasepsi ke tempat pelayanan KB, namun belum ada penyajian 
data dan informasi mengenai cakupan pelayanan KB dan ketersediaan alat 
kontrasepsi berdasarkan wilayah tempat pelayanan KB. GIS digunakan untuk 
membuat penyajian informasi berbasis wilayah guna memenuhi kebutuhan 
informasi tersebut. Tujuan penelitian ini membuat penyajian informasi berbasis 
GIS untuk mendukung perencanaan distribusi alat kontrasepsi ke tempat 
pelayanan KB oleh Bapermasper dan KB Kecamatan Gunungpati. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif bersifat kualitatif dan kuantitatif dengan 
pendekatan crossectional study. Objek penelitian adalah data KB di 
Bapermasper dan KB Kecamatan Gunungpati tahun 2011 meliputi data tempat 
pelayanan KB, cakupan pelayanan KB, karekteristik akseptor KB, dan 
ketersediaan alat kontrasepsi; sedangkan subjek penelitian adalah staf pengelola 
data di Bapermasper KB dan tempat pelayanan KB Kecamatan Gunungpati 
sejumlah 12 responden. Pengumpulan data ada 3 jenis, yaitu pengukuran titik 
koordinat tempat pelayanan KB dengan GPS, observasi data sekunder, dan 
wawancara mendalam berdasarkan pedoman wawancara. Pengolahan data hasil 
wawancara mendalam dilakukan dengan tahap editing, coding, entry, dan 
tabulating, sedangkan hasil pengukuran titik koordinat dilakukan analisis spasial 
dengan tahap digitasi, scoring, dan overlay. Hasil penelitian berupa informasi 
dalam bentuk peta yang menggambarkan sebaran tempat pelayanan KB dan 
jenis pelayanan KB paling banyak yaitu suntik (65,46%) di tempat pelayanan KB 
swasta dengan akseptor KB usia 30-49 tahun (74,78%), bekerja (90,23%), 
tahapan KS III (48,18%) dan tingkat pendidikan tamat SD-SMP (45,79%). Saran 
bagi Bapermasper dan KB Kecamatan Gunungpati adalah memanfaatkan 
penyajian informasi berbasis wilayah untuk mendukung perencanaan distribusi 
alat kontrasepsi ke tempat pelayanan kesehatan di Kecamatan Gunungati dan 
mengadakan penyuluhan tentang pemilihan KB secara rasional. 
 
Kata Kunci: Pelayanan KB, perencanaan distribusi alat kontrasepsi, 
Bapermasper dan KB, Geographic Information System (GIS). 
 
PENDAHULUAN 
 
Badan Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan Keluarga Berencana 
(Bapermasper dan KB) Kecamatan Gunungpati Kota Semarang merupakan unit 
pelaksana pemerintah daerah Kota Semarang yang mengadakan usaha-usaha 
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dan mengambil bagian dalam pelaksanaan kegiatan program KBN. Salah satu 
tugas pokok Bapermasper dan KB di bidang keluarga berencana antara lain 
merencanakan, mengkoordinasikan, membina, mengawasi dan mengendalikan 
serta mengevaluasi di bidang Pelayanan Keluarga Berencana dan Perlindungan 
Hak Reproduksi serta bidang Jejaring dan Informasi Keluarga Berencana.i 
Dalam pelaksanaan kegiatannya, seperti monitoring pencapaian peserta 
KB baru domisili, pendistribusian serta pengawasan terhadap ketersediaan alat 
kontrasepsi ke seluruh klinik KB yang mencapai 623 klinik, maka Bapermasper 
KB tingkat kota dibantu oleh UPTD Bapermasper KB di tingkat kecamatan. 
Masing-masing UPTD Bapermasper KB tingkat kecamatan melakukan pelaporan 
kegiatan secara berkala untuk monitoring dan evaluasi program KB kota dan 
UPT Bapermasper Kota akan memberikan laporan umpan balik secara berkala 
pula. 
Tingginya permintaan masyarakat dalam ber KB perlu didukung dengan 
penyajian data dan informasi mengenai pelaporan kegiatan secara berkala untuk 
membantu perencanaan distribusi alat kontrasepsi, monitoring dan evaluasi 
program KB di tingkat kecamatan. Untuk memenuhi informasi yang dibutuhkan 
dalam pelaporan tersebut maka harus ada data-data yang menunjang informasi. 
Seperti laporan target capaian KB (PPM PB DOM) maka dibutuhkan data 
cakupan peserta KB baru Domisili per bulan. Sedangkan informasi untuk laporan 
pendistribusian dan ketersediaan alat kontrasepsi di masing-masjng klinik 
keluarga berencana (KKB) tidak mungkin didapatkan tanpa adanya penyusunan 
rencana distribusi alat kontrasepsi ke klinik Keluarga Berencana berdasarkan 
evaluasi kebutuhan alat kontrasepsi.ii 
Dalam menyusun rencana distribusi alat kontrasepsi ke klinik Keluarga 
Berencana, UPT Bapermasper KB Kecamatan Gunungpati memerlukan data dan 
informasi yang tepat serta efektif. Selama ini data-data pendukung yang 
dibutuhkan diperoleh berdasarkan laporan tertulis, baik berupa grafik atau tabel 
dari petugas pelayanan KB, padahal dibutuhkan informasi data berbasis wilayah 
seperti data penggunaan alat kontrasepsi oleh peserta KB baru di masing-
masing klinik keluarga berencana, cakupan peserta KB berdasarkan wilayah, dan 
jenis alat kontrasepsi apa yang banyak diminati sesuai dengan karakteristik 
masyarakat (usia, tahapan KS, tempat tinggal) sehingga memudahkan 
pemantauan kebutuhan alat kontrasepsi dan membantu penyusunan 
perencanaan distribusi dan persediaan alat kontrasepsi ke klinik-klinik KB di kota 
tersebut.iii Namun, informasi mengenai data spasial tersebut yang sampai saat ini 
belum tersedia karena belum pernah dibuat. Oleh karena itu dibutuhkan 
penyajian informasi berbasis wilayah untuk mendukung perencanaan distribusi 
alat kontrasepsi ke pelayanan Keluarga Berencana oleh Badan Pemberdayaan 
Masyarakat Perempuan dan Keluarga Berencana Kota Semarang tahun 2011 
dengan pemanfaatan geographic information system (GIS). 
METODE 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yang bersifat kualitatif 
dan kuantitatif dengan pendekatan crossectional study dan menggunakan 
analisis spasial. Studi kualitatif bertujuan memberikan gambaran dan 
memperoleh informasi mendalam mengenai pelaporan pelayanan kontrasepsi 
dan perencanaan distribusi alat kontrasepsi sedangkan studi kuantitatif diolah 
dengan analisis spasial untuk menguraikan dan menganalisis tentang data 
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akseptor KB secara geografi untuk mendukung perencanaan distribusi alat 
kontrasepsi di Bapermasper KB Kecamatan Gunungpati. 
Objek penelitian ini adalah data-data mengenai pelayanan kontrasepsi, 
data karakteristik akseptor, dan data ketersediaan alat kontrasepsi serta 
informasi mengenai pengelolaan data dan pendistribusian alat kontrasepsi di 
wilayah kerja Bapermasper dan KB Kecamatan Gunungpati. Subjek penelitian ini 
adalah staf pengelola data di Bapermasper KB Kecamatan Gunungpati yang 
berjumlah 8 responden sebagai informan utama, staf pengelola data di tempat 
pelayanan KB pemerintah yang berjumlah 4 responden sebagai informan 
triangulasi. 
Penelitian ini melibatkan data primer berupa titik ordinat tempat 
pelayanan kontrasepsi yang diperoleh dengan melakukan pengukuran titik 
koordinat tempat pelayanan kontrasepsi dengan GPS; dan data sekunder yang 
merupakan arsip data yang telah ada di UPTD Bapermasper KB Kecamatan 
Gunungpati, meliputi formulir R/1/KS/07 untuk mendiskripsikan karakteristik 
akseptor (usia, pendidikan, pekerjaan, tahapan KS), data pelayanan KB 
berdasarkan pemilihan alat kontrasepsi, data tempat pelayanan KB (alamat dan 
koordinat masing-masing klinik keluarga berencana), data ketersediaan alat 
kontrasepsi (penerimaan distribusi alat kontrasepsi, penggunaan alat 
kontrasepsi, dan stok alat kontrasepsi), data pendukung antara lain data 
Monografi dan data PUS Kecamatan Gunungpati yang diperoleh malalui 
observasi data serta wawancara dengan staf pengelola data di Bapermasper KB 
Kecamatan Gunungpati berdasarkan pedoman wawancara yang tersedia. 
Pengolahan data penelitian yang bersifat kuantitatif dianalisis dengan 
statistik deskriptif dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi. 
Data ini disajikan dalam bentuk tabel, grafik dan distribusi frekuensi.Tahap 
pengolahan data pada penelitian ini antara lain pemeriksaan data (editing), 
pemberian kode data (coding), pemasukan data (entry), penyusunan data 
(tabulating). Sedangkan analisis data menggunakan analisis spasial yang 
dilakukan melalui tahapan digitasi-klasifikasi-overlay.iv 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Bapermasper KB Kecamatan Gunungpati 
Bapermasper dan KB Kecamatan Gunungpati merupakan unit 
pelaksana teknis Badan Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan 
Keluarga Berencana Kota Semarang yang memiliki tugas pokok dan fungsi di 
bidang Keluarga Berencana sebagai berikut:v 
a. Pelaksanaan penjaminan ketersediaan sarana, alat, obat, dan cara 
kontrasepsi bagi peserta mandiri; 
b. Penyusunan rencana distribusi alat kontrasepsi ke klinik Keluarga 
Berencana berdasarkan evaluasi kebutuhan alat kontrasepsi; 
c. Pelaksanaan penyajian data dan informasi di bidang pelayanan Keluarga 
Berencana dan perlindungan hak reproduksi serta bidang jejaring dan 
informasi keluarga berencana; 
d. Pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pelaporan di bidang pelayanan 
Keluarga Berencana dan perlindungan hak reproduksi serta bidang 
jejaring dan informasi keluarga berencana. 
B.  Sebaran Tempat Pelayanan Kesehatan Di Kecamatan Gunungpati 
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Gambar 1. Peta Persebaran Tempat Pelayanan Kesehatan di Kecamatan 
Gunungpati tahun 2011 
Berdasarkan gambar 1. serta hasil wawancara dengan petugas 
Bapermasper KB Kecamatan Gunungpati didapat informasi bahwa 
sebanyak 41 tempat pelayanan kesehatan di Kecamatan Gunungpati, 
hampir di setiap kelurahannya terdapat minimal satu tempat pelayanan 
kesehatan. Namun terdapat dua kelurahan yaitu Jatirejo dan Cepoko, 
dimana sama sekali tidak terdapat tempat pelayanan kesehatan baik apotek, 
bidan praktek swasta, dokter praktek swasta maupun Klinik Keluarga 
Berencana (KKB) milik pemerintah. Hasil wawancara mendalam dengan 
salah satu bidan koordinator di KKB pemerintah menyatakan bidan praktek 
swasta di kelurahan Jatirejo telah pindah pada awal tahun 2011, sedangkan 
bidan praktek swasta di kelurahan Cepoko telah habis ijin prakteknya pada 
akhir tahun 2010 dan tidak memperpanjang ijin praktek kembali dikarenakan 
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faktor usia. Sehingga masyarakat Kelurahan Jatirejo yang ingin 
memeriksakan kesehatan atau ingin mendapatkan pelayanan KB harus 
mendatangi tempat pelayanan KB yang ada di wilayah kelurahan lainnya. 
C.  Sebaran Pelayanan KB di Kecamatan Gunungpati 
 
Gambar 2. Peta Pelayanan KB di Klinik Keluarga Berencana Pemerintah 
Kecamatan Gunungpati 
Berdasarkan gambar 2. menunjukkan bahwa suntik merupakan 
pelayanan KB yang paling banyak dilakukan di tempat pelayanan KB 
pemerintahdan MOP merupakan pelayanan KB yang paling sedikit dilakukan 
di tempat pelayanan KB pemerintah. Didukung data dari Laporan Pelayanan 
KB Bapermasper dan KB Kecamatan Gunungpati tahun 2011 yang disajikan 
pada tabel 1. bahwa KB suntik dengan jumlah akseptor terbanyak terdapat di 
Kelurahan Pakintelan (289 akseptor) dan jumlah akseptor paling sedikit di 
Kelurahan Kandri (4 akseptor). 
Tabel 1. Pelayanan KB di tempat pelayanan KB pemerintah Kecamatan 
Gunungpati tahun 2011 
NO KELURAHAN 
PELAYANAN KB 
IUD Kondom Implant Suntik Pil MOW MOP 
1 Pakintelan 34 4 25 289 92 25 1 
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2 Mangunsari 18 0 15 11 16 6 0 
3 Plalangan 23 0 33 11 15 8 2 
4 Gunungpati 14 3 24 29 18 17 6 
5 Nongkosawit 19 0 25 35 37 21 2 
6 Pongangan 28 4 23 123 13 17 0 
7 Ngijo 9 7 38 32 34 9 0 
8 Patemon 4 0 9 37 7 28 0 
9 Sekaran 5 1 33 212 72 13 3 
10 Sukorejo 41 15 40 155 56 57 9 
11 Sadeng 6 0 8 101 20 16 3 
12 Cepoko 8 1 25 24 22 4 0 
13 Jatirejo 1 1 9 6 16 0 0 
14 Sumurejo 13 4 58 98 64 35 1 
15 Kalisegoro 37 0 25 13 2 15 0 
16 Kandri 12 1 56 4 5 13 1 
Jumlah 272 41 446 1180 489 284 28 
Sumber : Laporan Hasil Pelayanan peserta KB Kecamatan Gunungpati 
Kota Semarang tahun 2011.vi 
D.  Karakteristik Akseptor KB Kecamatan Gunungpati 
Karakteristik akseptor KB Kecamatan Gunungpati pada tahun 2011 
persentase usia akseptor KB pada kelompok usia 30-35 tahun hampir tiga 
per empat lebih banyak jumlahnya dibanding dengan kelompok usia akseptor 
yang lainnya. Selain itu, akseptor KB berpendidikan tamat SD-SMP 
persentasenya hampir separuh dari keseluruhan akseptor KB di Kecamatan 
Gunungpati pada tahun 2011 dibanding dengan persentase pendidikan 
lainnya. Akseptor KB yang tidak bekerja persentasenya hanya sepersepuluh 
dari seluruh akseptor KB yaitu sebanyak 1.095 akseptor. Tahapan KS III 
akseptor KB persentasenya hampir separuh dari seluruh akseptor KB 
Kecamatan Gunungpati pada tahun 2011 dibanding dengan tahapan KS 
lainnya. 
E. Pengelolaan Data KB di Bapermasper KB Kecamatan Gunungpati 
Dari hasil wawancara dengan staf pengelola data Bapermasper dan 
KB Kecamatan Gunungpati tentang pencatatan dan rekapitulasi data KB 
diketahui bahwa pencatatan pelayanan KB mula-mula dilakukan di tempat 
pelayanan KB, selanjutnya rekapitulasi dilakukan oleh petugas kesehatan di 
puskesmas induk yang mendapatkan data pelayanan KB dari bidan-bidan 
praktek di wilayah kerja masing-masing.vii Penyerahan data pelayanan KB 
dari bidan praktek ke bidan koordinator di puskesmas induk dapat melalui 
penyerahan langsung datang ke puskesmas atau dengan cara SMS. 
Kemudian rekapitulasi data per wilayah kerja puskesmas tersebut dikirim ke 
Bapermasper dan KB Kecamatan Gunungpati untuk dibuat rekapitulasi 
pelayanan KB seluruh Kecamatan Gunungpati setiap bulannya. 
Untuk pengolahan dan analisis datanya dilakukan oleh petugas 
lapangan KB dangan komputerisasi. Kemudian pelaporan data akan 
dilakukan secara berkala setiap bulan yaitu tanggal 25 semua tempat 
pelayanan KB harus menyerahkan laporan bulanan tentang pelayanan KB 
yang terjadi di tempat tersebut ke petugas lapangan KB Bapermasper dan 
KB Kecamatan Gunungpati.viii Bapermasper dan KB Kecamatan Gunungpati 
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akan memberikan laporan bulanan pelayanan KB kepada Bapermasper dan 
KB Kota Semarang, selanjutnya Bapermasper dan KB Kota Semarang akan 
memberikan laporan umpan balik kepada seluruh Bapermasper dan KB 
tingkat kecamatan sebagai bahan masukan evaluasi kinerja per bulan. 
F.  Pendistribusian alat kontrasepsi di Bapermasper KB Kecamatan Gunungpati 
Dari hasil wawancara dengan staf pengelola data Bapermasper dan 
KB Kecamatan Gunungpati tentang pendistribusian alat kontrasepsi diketahui 
bahwa distribusi alat kontrasepsi dari Bapermasper dan KB Kecamatan 
Gunungpati ke tempat-tempat pelayanan KB pemerintah dilakukan oleh 
PLKB. PLKB bertugas mengambil alat kontrasepsi di Bapermasper dan KB 
kota untuk selanjutnya disalurkan ke tempat-tempat pelayanan KB 
pemerintah yang jumlahnya sesuai kebutuhan masing-masing. Kendala 
dalam pendistribusian alat kontrasepsi ke tempat pelayanan KB antara lain 
keterlambatan pengiriman sehingga tempat pelayanan KB yang kehabisan 
stok alat kontrasepsi sebelum mendapatkan stok lagi dari Bapermasper dan 
KB.  
Perencanaan distribusi alat kontrasepsi di Bapermasper dan KB 
melibatkan petugas kesehatan di tempat pelayanan KB pemerintah serta 
PLKB di Bapermasper dan KB Kecamatan Gunungpati. Masing-masing 
tempat pelayanan KB mengajukan surat permintaan alat kontrasepsi setiap 3 
bulan sekali.ix Namun terkadang karena stok yang terbatas pula, 
Bapermasper dan KB Kota Semarang tidak memberikan alat kontrasepsi 
sesuai permintaan. Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara mendalam 
dengan bidan KKB pemerintah mengenai penerimaan alat kontrasepsi yang 
seringkali justru kurang dari jumlah alat kontrasepsi yang diminta dalam surat 
permohonan alat kontrasepsi. Oleh karena itu diperlukan kebijakan 
perencanaan distribusi alat kontrasepsi dari Bapermasper dan KB di 
kecamatan dalam pembagian alat kontrasepsi ke tempat-tempat pelayanan 
KB pemerintah. 
Dalam membuat perencanaan distribusinya, Bapermasper dan KB 
kecamatan meninjau data pelayanan KB dan ketersediaan alat kontrasepsi 
mulai dari penggunaan alat kontrasepsi hingga stok yang ada untuk 
menentukan jumlah alat kontrasepsi yang akan diterima oleh tempat-tempat 
pelayanan KB untuk mengetahui kebutuhan alat kontrasepsi di masing-
masing tempat pelayanan KB hanya melalui laporan bulanan dalam bentuk 
tabel. 
Analisis spasial berbasis GIS yang menghasilkan salah satu output 
berupa peta dapat membantu memberikan gambaran berbasis wilayah 
secara langsung mengenai kebutuhan alat kontrasepsi di masing-masing 
tempat pelayanan KB berdasarkan persebaran tempat pelayanan KB, 
pelayanan KB, sebaran akseptor KB, dan penggunaan alat kontrasepsi di 
masing-masing wilayah kelurahan. Sehingga hal tersebut mendukung 
perencanaan distribusi Alat Kontrasepsi di Bapermasper dan KB Kecamatan 
Gunungpati. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a. Terdapat 41 tempat pelayanan KB baik swasta maupun pemerintah terdiri 
dari 8 apotek, 12 bidan praktek swasta, 13 dokter praktek swasta, 2 
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puskesmas induk, 4 puskesmas pembantu, dan 2 klinik KB pemerintah yang 
tersebar merata di seluruh kelurahan Kecamatan Gunungpati, kecuali dua 
kelurahan yaitu Jatirejo dan  Cepoko yang di wilayahnya sama sekali tidak 
terdapat tempat pelayanan KB. 
b. Pelayanan kontrasepsi sebanyak 75.55% dilakukan di tempat pelayanan KB 
swasta dengan jenis pelayanan konrasepsi yang paling banyak adalah suntik 
(65,46%). Di tempat pelayanan KB swasta, pelayanan KB suntik paling 
banyak di Kelurahan Sukorejo, sedangkan di tempat pelayanan KB 
pemerintah pelayanan KB suntik paling banyak di Kelurahan Pakintelan.  
c. Akseptor KB paling banyak berusia 30 - 49 tahun (74,78%), memiliki 
pekerjaan (90,23%) dengan tingkat kesejahteraan keluarga pada tahap III 
(48,18%) dan tingkat pendidikan tamat pendidikan dasar SD-SMP (45,79%). 
d. Pengelolaan data dimulai dari pencatatan pelayanan KB yang dilakukan oleh 
petugas di tempat pelayanan KB, kemudian pengumpulan data pelayanan KB 
dilakukan oleh PLKB untuk direkap secara manual selanjutnya diolah dan di 
analisis dengan komputerisasi hanya oleh staf Bapermasper dan KB 
kecamatan yang mampu mengoperasikan komputer. Hasil analisis dibuat 
dalam bentuk laporan bulanan pelayanan KB untuk diserahkan ke 
Bapermasper dan KB Kota Semarang. 
e. Bapermasper dan KB Kecamatan Gunungpati melakukan distribusi alat 
kontrasepsi ke tempat pelayanan KB berdasarkan permohonan kebutuhan 
alat kontrasepsi yang telah diajukan oleh petugas di tempat pelayanan KB 
secara berkala ke Bapermasper dan KB, namun karena keterbatasan waktu 
dan jarak tempuh membuat pendistribusian alat kontrasepsi sempat 
mengalami keterlambatan. 
f. Telah dihasilkan peta cakupan pelayanan KB per wilayah berbasis sistem 
informasi geografis yang dapat digunakan untuk membantu analisis 
ketersediaan alat kontrasepsi di tempat pelayanan KB sehingga dapat 
mendukung perencanaan distribusi alat kontrasepsi di Bapermasper dan KB 
Kecamatan Gunungpati. 
Saran yang dapat diberikan oleh peneliti antara lain : 
a. Bagi Akseptor KB yang mengakses pelayanan KB diluar wilayah Kecamatan 
Gunungpati diharapkan melaporkan kepesertaan KB nya kepada kader desa 
di wilayah tempat tinggalnya agar pelaksanaan monitoring, evaluasi dan 
pelaporan di bidang pelayanan KB berjalan dengan baik. 
b. Bagi Bapermasper dan KB Kecamatan Gunungpati perlu adanya optimalisasi 
penyuluhan KB dari petugas lapangan KB Bapermasper dan KB Kecamatan 
Gunungpati kepada PUS  mengenai pemilihan KB rasional, terutama bagi 
PUS usia 30-49 tahun yang masuk dalam tahap reproduksi mengakhiri 
kehamilan lebih dianjurkan untuk menggunakan metode kontrasepsi jangka 
panjang; serta menindaklanjuti penyajian informasi berbasis wilayah dengan 
pelatihan analisis spasial dengan software arcView atau arcGIS bagi petugas 
pengelola data guna meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan dan 
analisis data, khususnya yang berbasis wilayah seperti pembuatan peta guna 
mendukung perencanaan distribusi alat kontrasepsi di Bapermasper dan KB 
Kecamatan Gunungpati. 
c. Bagi peneliti lain diharapkan melakukan pengembangan penelitian dalam 
memprediksi kebutuhan alat kontrasepsi dengan pemrograman linier untuk 
membantu perencanaan distribusi alat kontrasepsi yang selama ini 
mengalami kendala keterlambatan dan jumlah pemberian alat kontrasepsi 
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yang tidak sesuai dengan kebutuhan, bukan hanya di tempat peyananan KB 
pemerintah tetapi juga di tempat pelayanan KB swasta. 
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